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ABSTRAK 

 

Perairan Sumatera Barat merupakan tempat percampuran massa air dari Samudera Hindia dan perairan dari 

daratan. Fenomena pencampuran air laut dan air tawar di perairan Sumatera Barat mempunyai karakteristik 

berbeda dengan perairan lainnya, khususnya berkaitan dengan distribusi, stratifikasi, dan kestabilan percampuran 

massa air. Kajian dilakukan menggunakan instrumen CTD untuk mengukur parameter kedalaman, temperatur, dan 

salinitas serta pada dua lokasi, yaitu perairan Teluk Bungus dan beberapa pulau-pulau kecil (PPK). Lokasi 

penelitian meliputi 9 stasiun dan terbagi dalam 4 transek, meliputi transek Teluk Bungus 1 dan 2, berada di perairan 

Teluk Bungus dan transek PPK 1 dan 2 yang berada di sekitar PPK. Data penelitian di analisis menggunakan 

metode DIVA dan Diagram TS dengan memanfaatkan software Ocean Data View dan bahasa pemrograman 

Python 3.8. Secara umum, hasil analisa data menunjukkan karakteristik massa air yang kontras. Perairan Teluk 

Bungus memiliki salinitas rendah dan temperatur tinggi, sebaliknya, wilayah PPK memiliki karakteritik salinitas 

tinggi dan temperatur rendah. Teluk Bungus memiliki nilai rata-rata temperatur 29.738 oC ± 0.383, salinitas 32.784 

± 0.063 psu, densitas 20.155 Kg/m3 ± 0.175 dan Brunt Vaisala 8.62 cyc/h. PPK memiliki nilai rata-rata temperatur 

29.142 oC ± 0.580, salinitas 32.973 psu ± 0.191, densitas 20.498 Kg/m3 ± 0.331 dan Brunt Vaisala 6.7 cyc/h. 

Perbedaan karakteristik massa air pada dua lokasi penelitian berkaitan dengan stabilitas massa air (umumnya 

daerah teluk dan dekat daratan relatif stabil, sedangkan wilayah perairan dekat PPK kurang stabil), sehingga 

perairan di wilayah Teluk Bungus didominasi massa air dari daratan, sebaliknya wilayah PPK didominasi massa 

air dari samudera. 

Kata kunci: CTD, karakteristik massa air, pulau-pulau kecil (PPK), Teluk Bungus. 

 

ABSTRACT 

 

The West Sumatra ocean region becomes a mixing region of water masses from the Indian Ocean and the 

mainland. The phenomenon of mixing between seawater and freshwater has different characteristics compared to 

other regions, especially in distribution, stratification, and stability of the mixing. This research was carried out 

using the CTD instrument to measure the depth, temperature, and salinity in the two locations, Bungus Bay and 

small islands around the region (PPK). There were 9 stations divided into 4 transects, namely transects 1 and 2 

both for Bungus Bay and PPK. The analysis was performed using the DIVA method and TS diagram by applying  

Ocean Data View and Python 3.8 programming language. Generally, the results showed that there is a contrast 

in water mass characteristics between Bungus Bay and PPK. The Bungus Bay had general characteristics of low 

salinity and high temperature, while the PPK had high salinity and low temperature. Bungus Bay has an average 

temperature value of 29.738 oC ± 0.383, a salinity of 32.784 psu ± 0.063, a density of 20.155 Kg/m3 ± 0.175 and 

Brunt Vaisala 8.62 cyc/h. PPK has an average temperature value of 29.142 oC ± 0.580, a salinity of 32.973 psu ± 

0.191, a density of 20.498 Kg/m3 ± 0.331 and Brunt Vaisala of 6.7 cyc/h. The discrepancies in water mass 

characteristics in the location are related to the water mass stability (generally the bay area and relatively nearby 

mainland are relatively stable, while the PPK region is unstable), so Bungus Bay and the PPK are dominated by 

the water mass from the mainland and the ocean.  

 

Keywords: CTD, water mass characteristic, a small island (PPK), Bungus Bay. 

 

mailto:try.altanto@gmail.com
mailto:try_altanto@apps.ipb.ac.id


JURNAL METEOROLOGI DAN GEOFISIKA VOL. 23 NO. 2 TAHUN 2022: 119 - 130 

 

120 

1. Pendahuluan 
 

Perairan Samudera Hindia melintang sepanjang 

utara-selatan antara Antartika dan Teluk Bengal dan 

timur-barat antara Afrika Selatan dan barat Australia. 

Bagian timur laut Samudera Hindia (Indonesia) 

didominasi oleh iklim musiman yang disebabkan 

angin monsoon dan memberi dampak subtropis 

dibagian belahan bumi selatan [1]. Perairan 

Indonesia, selain dipengaruhi oleh monsoon juga 

dipengaruhi oleh Dipole Mode (DM). Fenomena 

Dipole Mode dicirikan dengan interaksi atmosfer dan 

laut pada Samudera Hindia [2]. Samudera Hindia 

juga merupakan muara ARLINDO yang mengalir 

dari Samudera Pasifik yang secara tidak langsung 

memiliki peran signifikan terhadap dinamika iklim 

regional seperti monsoon, El Niño Southern 

Oscillation (ENSO) maupun Sirkulasi Walker [3]. 

 

Terdapat beberapa pulau-pulau kecil (PPK), 

diantaranya P. Pasumpahan, P. Sirandah, P. Sikuai, P. 

Sironjong dan beberapa pulau lainnya; maupun 

perairan teluk (dan salah satunya Teluk Bungus). 

Umumnya aktifitas di wilayah pesisir, perairan Teluk 

Bungus memiliki pelabuhan perikanan. Salah satu 

fenomena penting yang menarik dikaji adalah 

dinamika kondisi oseanografi yang berpengaruh 

terhadap pergerakan massa air laut, baik secara 

horizontal maupun vertikal, sehingga berimplikasi 

terhadap produktivitas primer yang erat kaitannya 

dengan perikanan. Karakteristik dan pergerakan 

massa air berkorelasi terhadap perubahan suhu 

perairan laut dan samudera serta berpengaruh 

terhadap aktivitas biologi biota laut, seperti laju 

pertumbuhan fitoplankton, respirasi bakteria karbon 

organik, dan struktur rantai makanan [4]. 

 

Perairan Teluk Bungus dan beberapa pulau-pulau 

kecil (PPK) disekitarnya mendapat pengaruh 

masukan air sungai, juga pengaruh langsung dari 

Samudera Hindia. Masukan air dari berbagai sumber 

mengakibatkan kondisi perairan menjadi kompleks. 

Kompleksitas kondisi perairan berpengaruh pada 

karakteristik massa air, akan mencirikan kondisi 

perairan, khususnya berkaitan dengan sifat fisik 

perairan, berupa temperatur, salinitas, dan densitas. 

Parameter fisik penting untuk mempelajari kondisi 

dan sifat perairan, sebaran, dan pelapisan massa air 

serta pencampuran massa air di suatu perairan. 

Karakteristik massa air dapat terkait dengan iklim 

global melalui pergerakan massa air, khususnya 

keberadaan massa air tawar pada lapisan termoklin 

[5]. Adanya fenomena pelapisan massa air dapat 

mempengaruhi kestabilan massa air [6], khususnya 

barotropik atau baroklinik. 

 

Kompleksitas kondisi perairan (PPK dan Teluk 

Bungus) berpengaruh terhadap aktifitas biota laut, 

khususnya tentang karakteristik dan pelapisan massa 

air. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada 

dua daerah (Teluk Bungus (merah) dan PPK (biru)) 

perairan Kota Padang, Sumatera Barat untuk 

memahami karakteristik massa air dan potensi 

pemanfaatannya, salah satunya kajian arus [7]. 
 

2. Metode Penelitian 
 

Kajian karakteristik dan pelapisan massa air 

dilakukan pada wilayah perairan di Kecamatan 

Bungus Teluk Kabung - Kota Padang, yaitu perairan 

Teluk Bungus dan beberapa pulau-pulau kecil (PPK) 

(seperti P. Pasumpahan, P. Sirandah, P. Sikuai, P. 

Sironjong dan P. Bintangor) (Gambar 1).  

 
Gambar 1. Titik-titik pengambilan data CTD 
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Gambar 2. Transek sebaran melintang (a) Teluk Bungus 1, (b) Teluk Bungus 2, (c) PPK 1, dan (d) PPK 2 

 

Visualisasi sebaran melintang pengambilan data 

berdasarkan pembagian transek (Gambar 2) 

menunjukkan ada empat bagian transek di lokasi 

penelitian, masing-masing dua bagian terletak di 

Teluk Bungus dan PPK. Pengambilan data dilakukan 

menggunakan alat ukur Conductivity Temperature 

Depth (CTD) untuk merekam data suhu, salinitas dan 

kedalaman laut dan dilakukan oleh Tim Survei IPB di 

sekitar perairan Teluk Bayur pada tahun 2017 dan 

berkaitan dengan tumpahan CPO di Teluk Bayur pada 

28 September 2017 [8]. Data pengukuran CTD diolah 

menggunakan perangkat lunak Ocean Data View 

(ODV) [9] dan bahasa pemrograman Python 3.8 

dengan Integrated Development Environment (IDE) 

Jupyter Notebook untuk menggambarkan kondisi 

karakteristik perairan, baik dalam bentuk sebaran 

suhu dan salinitas, maupun estimasi densitas 

menggunakan hubungan nilai suhu dan salinitas. 

Metode DIVA digunakan untuk analisis variasional 

multidimensi dan umum digunakan dalam 

oseanografi untuk memahami fenomena massa air 

pada sifat fisik yang berbeda [10]. Selain itu, TS 

(Temperature-Salinity) digunakan untuk analisis 

karakteristik massa air sehingga dapat diidentifikasi 

karakter dan sumber suatu badan air [11,12]. 

 

Densitas (ρ) sebagai salah satu parameter penting dan 

didefinisikan sebagai perbandingan massa dengan 

volume suatu benda/zat (g/cm3 atau kg/m3). Densitas 

(simbol ρs,t,p) bergantung pada 3 parameter, yaitu 

suhu (t), salinitas (s), dan tekanan (p). Densitas 

bertambah dengan bertambahnya salinitas dan 

berkurangnya suhu, kecuali pada suhu di bawah 

densitas maksimum. Densitas memiliki simbol ρs,t,p 

(disebut densitas in-situ) dan nilai densitas rata-rata 

air laut sebesar 1.025 gr/cm3. Densitas air laut secara 

umum dalam simbol σs,t,p dengan persamaan [13,14]: 

σs,t,p = (ρs,t,p – 1) x 103 …….. (1) 

 

Penentuan nilai salinitas perairan laut pada tekanan 

udara, p = 0, sehingga simbol densitas disingkat σt = 

(ρs,t,0 – 1) x 103 (σt disebut nilai sigma-t). Nilai σt 

tergantung densitas pada suhu dan salinitas yang 

dipertimbangkan, dan tidak memiliki satuan. Nilai σt 

air laut dengan suhu 20oC dan salinitas 35‰ (ρ = 

1.02478) dapat ditulis σt = 24.78 [14]. 

Stratifikasi parameter densitas dapat dilihat dari 

stabilitas massa air pada kondisi perairan dengan 

stabilitas tinggi sehingga stratifikasi juga lebih tinggi. 

Kolom air stabil secara statis jika massa air yang 

dipindahkan secara adiabatis (dengan tidak adanya 

pertukaran bahang dan garam) naik dan turun dalam 

jarak pendek dan kembali ke posisi semula. 

Persamaan stabilitas (E) ditulis [15]: 

 

𝐸 ≈  −
1

𝜌
(

𝜕𝜌

𝜕𝑧
)  ….. (2) 

ρ adalah nilai densitas perairan (kg/m3) dan parameter 

z kedalaman laut (m). Karena 𝜎𝑡 =  𝜌 −  𝜌𝑟𝑒𝑓→ 

𝜌𝑟𝑒𝑓 = 1000 𝑘𝑔/𝑚3 

𝐸 = −
1

𝜌
(

𝜕𝜎𝑡

𝜕𝑧
)  ….. (3) 

𝜎𝑡 adalah nilai in situ density anomaly. 

 

Dengan memasukkan sifat adiabatik, sehingga 

persamaan stabilitas menjadi: 

 

𝐸 = −
1

𝜌
(

𝜕𝜎𝜃

𝜕𝑧
)  ….. (4) 

𝜎𝜃 merupakan potensial density anomaly. 

 

Persamaan untuk stabilitas massa air berlaku pada 

area kecil (small range). Untuk pendekatan yang 

lebih luas, maka persamaan (4) ditambah dengan 

parameter gravitasi g (m/s2) dan sound speed C (m/s): 

 

𝐸 = −
1

𝜌
(

𝜕𝜌

𝜕𝑧
) −

𝑔

𝐶2          ….. (5) 

  atau       

 𝐸 = −
1

𝜌
(

𝜕𝜎𝑡

𝜕𝑧
) −

𝑔

𝐶2        ….. (6) 

 

Stabilitas massa air dapat dibedakan menjadi: 

E > 0  : Stabil 

E = 0 : Netral 

E < 0  : Tidak stabil (Unstable). 

 

Pengaruh stabilitas dinyatakan dengan frekuensi 

stabilitas N (cycle/h) dan disebut dengan buoyancy 

frequency atau Brunt-Vaisala frequency [15]:  

 

N2 = -g E 

N=√-g E   ….. (7) 
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3. Hasil dan Pembahasan 
 

Distribusi temperatur, salinitas, dan densitas. 

Penelitian ini difokuskan pada dua daerah yaitu Teluk 

Bungus (merah, merepresentasikan perairan pesisir 

yang berdekatan dengan daratan) dan PPK (biru, 

merepresentasikan perairan terbuka menghadap 

Samudera Hindia) untuk melihat perbedaan stabilitas 

massa air, khususnya pola percampuran dan 

perlapisan massa air. Sebaran menegak (Gambar 3) 

pada daerah Teluk Bungus ditandai dengan st. 9 

(merah), st. 10 (hitam), st.11 (kuning), dan st.12 

(hijau tua). Perairan Teluk Bungus dekat dengan 

daratan utama memiliki nilai temperatur yang hangat 

(maksimum) dan nilai salinitas rendah (tawar). Suhu 

perairan dekat dengan perairan laut lepas lebih rendah 

dibandingkan suhu di perairan pesisir dekat daratan 

utama [16].  

 
Ciri umum perairan Teluk Bungus memiliki nilai 

temperatur maksimum (st. 11). Posisi st. 11 berada 

pada sisi dalam teluk dekat daratan utama Pulau 

Sumatera dengan nilai temperatur mencapai 

31.228oC. Kondisi umum temperatur permukaan laut 

di perairan Indonesia berkisar 28 – 31oC [17]. 

Tingginya nilai temperatur pada st.11 berkaitan 

dengan radiasi matahari yang optimum pada perairan 

yang dangkal dan aktifitas antropogenik. Tingginya 

nilai temperatur dan rendahnya salinitas pada st.11 

dapat menghasilkan nilai densitas yang rendah 

(ringan). Sebaran menegak (Gambar 3) pada daerah 

PPK ditandai dengan st. 13 (biru), st. 14 (hijau muda), 

st.15 (ungu), st.16 (merah muda), dan st. 18 (coklat). 

Daerah PPK menghadap Samudera Hindia memiliki 

karakteristik umum temperatur lebih rendah (dingin) 

dan salinitas lebih tinggi dibandingkan di Teluk 

Bungus. Kedua lokasi penelitian (Teluk Bungus dan 

PPK) memiliki pola penurunan parameter fisis 

terhadap kedalaman yang cenderung sama. 

Perbandingan nilai temperatur terhadap kedalaman 

menunjukkan nilai semakin kecil dan terlihat jelas 

pada stasiun di daerah teluk karena daerah Teluk 

Bungus memiliki nilai temperatur yang lebih hangat 

di permukaan. Pola salinitas cenderung meningkat 

dengan pertambahan kedalaman (dan memiliki pola 

sama dengan parameter densitas).  

 

Perairan Teluk Bungus dan PPK memiliki perbedaan 

nilai minimum, maksimum, dan rata-rata 

karakteristik massa air (Gambar 4). Karakteristik 

perairan Teluk Bungus menunjukkan nilai temperatur 

berkisar 29.385-31.228oC dan rata-rata 29.738oC ± 

0.383. Parameter salinitas perairan Teluk Bungus 

memiliki rentang 32.501-32.869 psu dengan rata-rata 

32.784 psu ± 0.063. Nilai densitas sebagai fungsi 

temperatur dan salinitas memiliki rentang 19.432-

20.330 Kg/m3 dengan rata-rata 20.155 Kg/m3 ± 0.175. 

Perairan pada kawasan PPK memiliki rentang nilai 

lebih kecil dan berkisar  28.216 - 30.663 dengan rata-

rata mencapai 29.142 ± 0.580. Salinitas perairan PPK 

memiliki nilai lebih tinggi dengan rentang 32.657-

33.346 psu dan rata-rata 32.973 psu ± 0.191, rentang 

nilai densitas 19.788-21.087 Kg/m3 dan rata-rata 

20.498 Kg/m3±0.331. Nilai rata-rata temperatur 

Teluk Bungus lebih tinggi dari PPK. Nilai salinitas 

berbanding terbalik dengan nilai temperatur dan 

menunjukkan PPK memiliki nilai lebih tinggi 

dibandingkan Teluk Bungus. Nilai rata-rata densitas 

Teluk Bungus lebih tinggi dibandingkan di perairan 

PPK. Nilai salinitas memiliki peran lebih dominan 

pada pembentukan nilai densitas di lokasi penelitian 

(Teluk Bungus dan PPK).  

 

 
Gambar 3. Sebaran menegak (a) temperatur, (b) salinitas, dan (c) densitas pada seluruh titik pengambilan data 

(Teluk Bungus dan PPK) 
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Gambar 4. Rentang nilai (a) temperatur, (b) salinitas, dan (c) densitas pada Teluk Bungus dan PPK 

 

Sebaran melintang dan spasial temperatur, 

salinitas, dan densitas. Sebaran melintang 

temperatur, salinitas, dan densitas pada transek Teluk 

Bungus 1 (Gambar 5), khususnya  parameter 

temperatur pada lapisan permukaan menunjukkan 

gradasi dari nilai tertinggi (hangat) pada st. 11 (bagian 

dalam teluk) menuju st. 12 (bagian luar teluk) dengan 

nilai yang semakin menurun. Terlihat jelas gradasi 

garis isothermal 30oC pada kisaran kedalaman 5 m 

(st. 11) maupun pada lapisan permukaan (st. 12). 

Perairan bagian dalam teluk memiliki batimetri 

perairan cukup dangkal dibandingkan dengan bagian 

luar teluk. Nilai minimum pada masing-masing 

stasiun 29.6oC dan 19.4oC untuk st. 11 dan st. 12. 

Nilai salinitas memiliki pola gradasi berbanding 

terbalik dengan nilai temperatur. Nilai salinitas 

permukaan pada bagian dalam teluk memiliki nilai 

rendah (mencapai 32.5 psu), sedangkan bagian luar 

teluk mencapai 32.75 psu. Peningkatan nilai 

kedalaman sebanding dengan pertambahan nilai 

salinitas. Salinitas maksimum st. 11 berkisar 32.8 psu 

dan st. 12 berkisar 32.86 psu. Sebaran melintang 

densitas menunjukkan pola gradasi semakin besar 

menuju ke arah laut. Nilai terendah pada lapisan 

permukaan di st. 11 sebesar 19.6 Kg/m3, sedangkan 

nilai terbesar pada st. 12 dengan nilai maksimum 

>20.3 Kg/m3. 

 

Transek Bungus 2 melewati tiga stasiun (st. 9, 10, dan 

11) menunjukkan pola relatif sama dengan transek 

Bungus 1. Transek menyisir sisi timur Teluk Bungus 

pada kedalaman ±10 m. Sebaran melintang 

temperatur menunjukkan pola gradasi semakin dingin 

menuju ke luar teluk (st. 9). Posisi st. 9 lebih dekat 

dengan Samudera Hindia menjadikan nilai 

temperatur lebih rendah jika dibandingkan pada st. 12 

yang berada di sisi barat teluk. Nilai terendah berada 

pada kedalaman 9 m pada st. 9 dengan nilai <29.5oC 

dan tertinggi berada pada lapisan permukaan st. 11 

dengan nilai >31oC. Sebaran nilai salinitas 

menunjukkan pola yang sama namun nilai semakin 

tinggi menuju samudera (st. 9). Stasiun pada transek 

Bungus 2 menunjukkan pola gradasi lebih jelas untuk 

parameter temperatur, salinitas, dan densitas. Hal ini 

menunjukkan persebaran massa air sesuai dengan 

sumber pembentukkannya, baik di samudera 

(temperatur rendah dan salinitas tinggi) maupun 

daratan atau sungai (temperatur tinggi dan salinitas 

rendah). Nilai salinitas tertinggi pada st.9 pada 

kedalaman ±9 m sebesar >32.85 psu. Nilai densitas 

yang terbentuk pada transek Bungus 2 relatif sama 

dengan transek Bungus 1 dengan nilai densitas 

terendah pada daerah teluk (st. 11) dan semakin 

meningkat seiring bertambahnya jarak menuju 

samudera. Nilai tertinggi densitas pada transek 

Bungus 2 diperoleh pada st. 9 dengan nilai >20.5 

Kg/m3 dan terendah pada lapisan permukaan pada st. 

11 dengan nilai <19.6 Kg/m3. 

 

Perairan Teluk Bungus pada Transek Teluk Bungus 1 

dan 2 menunjukkan zonasi atau posisi wilayah 

dengan karakteristik nilai tertentu. Karakteristik 

perairan penting karena berkaitan dengan kualitas 

hidup biota yang sangat bergantung pada kondisi fisik 

perairan sehingga dapat mempengaruhi produktifitas 

perairan. Penentuan zonasi penting untuk mengetahui 

karakteristik fisik perairan laut dan pengaruhnya bagi 

biota perairan, khususnya keragaman dan struktur 

komunitas plankton [18]. Temperatur sebagai salah 

satu karakteristik fisik perairan berkaitan dengan 

daya serap karbondioksida (CO2). Penelitian [4] 

menemukan bahwa temperatur permukaan laut yang 

rendah dapat menyerap lebih banyak CO2 yang ada di 

atmosfer. 
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Gambar 5. Sebaran melintang (a) temperatur, (b) salinitas, dan (c) densitas pada transek Teluk Bungus 1 

 

 
Gambar 6. Sebaran melintang (a) temperatur, (b) salinitas, dan (c) densitas pada transek Teluk Bungus 2 
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Gambar 7. Sebaran melintang (a) temperatur, (b) salinitas, dan (c) densitas pada transek PPK 1 

 

Transek PPK 1 menghubungkan st. 16, st. 14 dan st. 

13 yang melintang dari timur ke barat. Transek PPK 

1 memiliki distribusi parameter fisik temperatur, 

salinitas, dan densitas yang tidak signifikan. Transek 

PPK 1 cenderung homogen yang ditandai sedikitnya 

garis isothermal, isohaline, dan isopicnal dengan 

variasi nilai yang berdekatan. Transek PPK 1 

memiliki kedalaman ±5m (st. 14, tengah) dan >20m 

(st. 13 dan st. 16). Sebaran melintang temperatur 

(Gambar 7(a)) menunjukkan adanya sedikit gradasi 

temperatur tinggi pada st. 16 yang berada dekat 

dengan daratan utama (Pulau Sumatera). Nilai tinggi 

temperatur bertahan hingga st. 14 yang berada di 

tengah. Nilai tertinggi berada pada lapisan permukaan 

st. 16 dengan nilai >30.25oC dan nilai terendah pada 

st. 16 dan st. 13 dengan nilai <29.2 oC di kedalaman 

>20m. Sebaran melintang nilai salinitas (Gambar 

7(b)) terlihat relatif homogen dengan nilai berkisar 

32.8–32.85 psu. Nilai salinitas rendah terlihat pada 

lapisan permukaan stasiun yang dekat dengan daratan 

(st. 16 dan st. 13). Sebaran melintang densitas 

(Gambar 7(c)) berkisar 20–20.5 Kg/m3 dengan nilai 

terkecil pada lapisan permukaan st. 16 dan tertinggi 

pada kedalaman di bawah 20 m. Secara umum, 

densitas perairan lebih besar pada lapisan bawah 

dibandingkan pada lapisan permukaan dan sesuai 

dengan beberapa kajian sebelumnya [19-21], hanya 

saja nilai densitas pada PPK cukup rendah sebagai 

akibat pengaruh daratan [16]. 

 

Transek PPK 2 memiliki kedalaman cukup bervariasi 

antar tiga stasiun (st. 15, ±5 m; st. 16, >20m; dan st. 

18, ±10m). Stasiun 15 dan st. 18 berada dekat daratan 

sehinggi memiliki batimetri lebih dangkal. Sebaran 

melintang nilai temperatur (Gambar 8(a)) 

menunjukkan adanya lapisan cukup homogen sampai 

dasar pada st. 15 dan st. 18 dengan nilai pada bagian 

dasar berkisar garis isothermal 29.75oC dan lapisan 

permukaan ±30.5oC. Nilai terendah ditemukan pada 

st. 16 dengan kisaran nilai <29.25oC ditemukan pada 

kedalaman <20m. Sebaran melintang salinitas 

(Gambar 8(b)) menunjukkan terdapat massa air 

dengan salinitas rendah berada pada lapisan 

permukaan st. 15 dengan nilai 32.7 psu, sedangkan 

pada st. 16 dan st. 18 pada kisaran 32.8 psu. Nilai 

salinitas bertambah seiring bertambahnya kedalaman 

dan mencapai nilai maksimal pada ±33 psu pada st. 

16 dengan kedalaman > 20m. Sebaran melintang nilai 

densitas pada lapisan permukaan (Gambar 8(c)) 

berkisar 19.9–20 Kg/m3 dan bertambah seiring 

bertambahnya kedalaman hingga mencapai nilai 

maksimum pada kisaran 20.3 Kg/m3 pada kedalaman 

> 20m. 
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Gambar 8. Sebaran melintang (a) temperatur, (b) salinitas, dan (c) densitas pada transek PPK 2 

 

Sebaran spasial temperatur pada lapisan permukaan 

(Gambar 9(a)) secara keseluruhan memiliki nilai 

cukup tinggi (29.5–31.25oC). Nilai temperatur 

tertinggi terdapat di stasiun 11 (31.25oC) dan 

terendah di stasiun 13 (±29.5oC). Sebaran nilai 

temperatur secara spasial terbagi menjadi dua 

wilayah, yaitu perairan dengan temperatur tinggi dan 

rendah. Wilayah yang memiliki nilai temperatur 

tinggi (hangat) berada pada daerah dekat daratan, 

terutama daerah teluk dan dibagian dalam PPK. 

Wilayah dengan nilai temperatur lebih rendah berada 

pada bagian luar teluk dan PPK yang berbatasan 

langsung dengan perairan samudera. Nilai salinitas 

menunjukkan peningkatan pola gradasi seiring 

pertambahan jarak menuju samudera. Sebaran spasial 

salinitas (Gambar 9(b)) menunjukkan adanya dua 

wilayah dengan salinitas tinggi dan rendah. Wilayah 

dengan salinitas rendah berada di teluk, semakin 

dekat dengan daratan utama maka nilai salinitas 

semakin rendah dan dekat dengan pulau-pulau kecil.  

 

Nilai salinitas terendah berada di teluk dengan nilai 

<32.55 psu dan nilai tertinggi berada di luar teluk 

dekat samudera dengan nilai 32.85 psu. Sebaran 

spasial permukaan densitas (Gambar 9(c)) dengan 

gradasi semakin rendah menuju teluk dan dominan 

dipengaruhi salinitas, sebaliknya sebaran spasial 

permukaan densitas dengan gradasi semakin tinggi 

menuju samudera dan dominan dipengaruhi oleh 

temperatur. Nilai densitas terendah ditemukan 

didalam teluk dengan nilai <19.5 Kg/m3 dan nilai 

tertinggi berada diluar teluk dengan nilai >20.3 

Kg/m3. 

 

Diagram T-S dan kestabilan massa air. Diagram T-

S dibagi menjadi 2 bagian yaitu pada wilayah Teluk 

Bungus dan PPK. Diagram T-S digunakan untuk 

melihat karakteristik fisik dan tumpukan massa air 

pada suatu perairan (Gambar 10) serta menunjukkan 

hubungan salinitas dan temperatur (khususnya pada 9 

stasiun pengukuran). Wilayah Teluk Bungus (st. 9-

12, warna merah) dan PPK (st. 13-16 dan st. 18, 

warna biru) menunjukkan perbedaan cukup 

signifikan. Massa air Teluk Bungus nemiliki kisaran 

temperatur 29.4-31oC dan salinitas 32.35-32.85 psu. 

Massa air di wilayah Teluk Bungus memiliki rentang 

temperatur dan salinitas yang pendek dan tersebar 

direntang nilai tersebut. Massa air di wilayah Teluk 

Bungus didominasi massa air yang lebih ringan 

dengan densitas 19.6–20.35 Kg/m3. 
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Gambar 9. Sebaran spasial permukaan nilai (a) temperatur, (b) salinitas, dan (c) densitas perairan 

 

 

 
Gambar 10. Diagram T-S di wilayah Teluk Bungus (merah) dan PPK (biru) 

 

Massa air wilayah PPK lebih cenderung terlihat 

pengaruh dari samudera. Massa air dari samudera 

memiliki ciri salinitas tinggi dan temperatur rendah. 

Massa air wilayah PPK memiliki rentang nilai lebih 

lebar dengan nilai temperatur tertinggi lebih rendah 

dan nilai salinitas terendah lebih tinggi jika dibanding 

wilayah Teluk Bungus. Massa air wilayah PPK 

nemiliki kisaran temperatur 30.6- 28.2oC dan salinitas 

berkisar 32.6-33.35 psu. Massa air di wilayah PPK 

didominasi massa air yang lebih berat dengan 

densitas berkisar 19.8 – 21.9 Kg/m3. Hal ini sangat 

sesuai dengan kajian-kajian sejenis yang 

menunjukkan perairan terbuka di PPK mendapat 

pengaruh dari daratan lebih sedikit dibandingkan 

dengan perairan pesisir. 

Nilai Brunt Vaisala menunjukkan kestabilan pada 

suatu lapisan (Gambar 11: (a) Teluk Bungus, (b) 

PPK). Nilai Brunt Vaisala yang tinggi menunjukkan 

bahwa lapisan stabil, sebaliknya lapisan dengan nilai 

Brunt Vaisala rendah sebagai lapisan tidak stabil dan 

berpotensi menjadi tempat terjadinya percampuran 

massa air. Secara umum, nilai Brunt Vasiala pada dua 

lokasi penelitian didominasi nilai yang tinggi pada 

lapisan permukaan dan semakin mengicil seiring 

bertambahnya kedalaman. Wilayah Teluk Bungus 

memiliki nilai Brunt Vaisala maksimum di st. 11 

dengan nilai mencapai 54 cyc/h pada kedalaman 3 m 

dan rata-rata 8.62 cyc/h. Wilayah PPK memiliki nilai 

Brunt Vaisala maksimum di st. 15 dengan nilai 

mecapai 36 cyc/h pada kedalaman 1 m dan rata-rata 

6.7 cyc/h. 
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Gambar 11. Sebaran menegak Brunt Vaisala pada (a) Teluk Bungus dan (b) PPK 

 

 
Gambar 12. Sebaran melintang Brunt Vaisala pada transek (a) Teluk Bungus 1, (b) Teluk Bungus 2, (c) PPK 1 

dan (d) PPK 2 
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Sebaran melintang pada transek Teluk Bungus 1 

(Gambar 12 (a)) menunjukkan adanya stratifikasi 

nilai Brunt Vaisala. Nilai Brunt Vaisala secara umum 

mengalami penurunan seiring bertambahnya 

kedalaman. Nilai Brunt Vaisala pada st. 11 (di dalam 

teluk) mengalami penurunan yang cukup konstan, 

meski terlihat nilai yang cukup tinggi pada kedalaman 

4 m sebelum nilainya mengecil kembali. Nilai Brunt 

Vaisala pada st. 12 (luar teluk) lebih kecil 

dibandingkan didalam teluk karena pada st. 12 

merupakan tempat percampuran massa air (Diagram 

T-S yang menunjukkan lapisan massa air permukaan 

(temperatur tinggi dan salinitas rendah) menyebar). 

Pola sebaran melintang nilai Brunt Vaisala pada 

transek Teluk Bungus 2 (Gambar 12 (b)) relatif 

mirip dengan transek Teluk Bungus 1 karena masih 

dalam pola atau kawasan teluk yang sama.  

 

Transek PPK 1 memiliki nilai Brunt Vaisala kecil 

dibandingkan dengan seluruh transek pada lokasi 

penelitian (Gambar 12 (c)). Nilai Brunt Vaisala kecil 

menunjukkan daerah tidak stabil [23] dan berpotensi 

terjadi percampuran massa air [20, 24, 25]. Transek 

PPK 1 yang dilakukan diantara pulau adalah salah 

satu sebab ketidakstabilan lokasi karena adanya 

banyak dinamika, baik vertikal dan horizontal yang 

bekerja, sehingga sangat berpotensi menjadi tempat 

percampuran massa air (dari daratan dan samudera). 

Nilai Brunt Vaisala pada transek PPK 2 cukup 

berbeda dengan transek PPK 1. Nilai Brunt Vaisala 

pada st. 18 (dekat daratan utama) menunjukkan nilai 

berbeda dan hal ini berkaitan dengan stratifikasi 

densitas yang kuat pada daerah lapisan yang dekat 

dengan dasar perairan.  

 

4. Kesimpulan 
 

Perairan Teluk Bungus memiliki karakteristik umum 

salinitas rendah dan temperatur tinggi, sebaliknya, 

wilayah PPK memiliki karakteritik salinitas tinggi 

dan temperatur rendah. Teluk Bungus memiliki nilai 

rata-rata temperatur 29.738oC±0.383, salinitas 

32.784±0.063 psu, densitas 20.155 Kg/m3±0.175 dan 

Brunt Vaisala 8.62 cyc/h. Wilayah perairan PPK 

memiliki nilai rata-rata temperatur 29.142oC±0.580, 

salinitas 32.973 psu ± 0.191, densitas 20.498 Kg/m3 

± 0.331 dan Brunt Vaisala 6.7 cyc/h.  

 

Daerah teluk dan dekat daratan cukup stabil, 

sedangkan wilayah perairan dekat PPK kurang stabil. 

Karakteristik perairan di wilayah Teluk Bungus 

didominasi massa air dari daratan, sedangkan wilayah 

PPK didominasi massa air dari samudera. 

 

Kajian karakteristik massa air pada lokasi penelitian 

akan lebih komprehensif jika dikaitkan dengan 

analisa kesuburan perairan dan kaitannya dengan 

fenomena blooming algae serta aplikasinya pada 

hasil tangkapan ikan, yang menjadi salah satu 

penelitian lanjutan di masa mendatang. 
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